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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of independence and professional expertise
on the performance of supervisory bodies at Village Credit Institutions (LPD) in
Banjarangkan District. The population in this study was the entire supervisory body of the
28 LPDs still operating in Banjarangkan District, totaling 73 peoples. The number of
samples in this study was 73 peoples who were determined using a saturated sampling
technique and tested using the Partial Least Squares analysis technique. The results of this
research show that independence has a positive effect on the performance of the LPD
supervisory body in Bajarangkan District. Professional expertise has a positive influence
on the performance of the LPD supervisory body in Bajarangkan District. For all
LPD supervisors in Bajarangkan District, the results of this research can be used
as consideration in designing regulations and policies related to improving performance.
Keywords: Independence, Professional Expertise, Supervisory Body Performance

PENDAHULUAN

Peningkatan dalam sektor keuangan sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi. Lembaga
perbankkan yang mempunyai fungsi dan berperan dalam mendorong perekonomian di pedasaan
adalah  LPD. LPD merupakan badan usaha yang dimiliki oleh Desa Pakraman dan
menjalankan kegiatan usahanya untuk lingkungan desa dan krama desa. Untuk menciptakan tata
kelola LPD yang baik dibutuhkan suatu badan pengawas yang bertugas memantau seluruh
kegiatan LPD. Rendahnya kualitas serta efektivitas pengawasan dan pengaturan LPD terlihat dari
banyaknya LPD yang terkena kasus di Bali salah satunya LPD Desa Adat Bakas yang berada di
Kecamatan Bajarangkan. Dikutip dari nusabali.com dimana terbukti bahwa Ketua LPD Desa Adat
Bakas melakukan penyimpangan pengelolaan dana yang mengakibatkan LPD mengalami
kerugian hingga 12 miliar, hal tersebut merupakan hasil penghitungan kerugian negara dari audit
independen Nomor 00014/2.1327/LAP-PKK/11/1723-1/0/V111/2023.

Untuk meminimalisir tindak kecurangan dalam kegiatan oprasional LPD diperlukan kinerja
badan pengawas yang optimal. Kinerja yang baik dari seorang badan pengawas LPD akan

membuat Kkinerja dari LPD semakin meningkat (Sudiartini, 2018). Banyak faktor yang
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mempengaruhi tingkat kinerja badan pengawas LPD, dua diantaranya yaitu independensi dan
keahlian profesi. Independensi ialah sikap bebas, tidak memihak kepada siapapun, dan jujur
dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Sedangkan Keahlian profesi merupakan ketrampilan
dan kemahiran badan pengawas dalam menjalankan tugasnya.

Menjaga eksistensi LPD menjadi hal yang harus diperhatikan oleh semua pihak, baik
pihak pengawas LPD maupun masyarakat desa. Mengingat LPD merupakan suatu lembaga
keuangan desa yang membantu dalam medorong perekonomian Bali khususnya di desa. Sehingga
dari pernyataan tersebut peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Independensi Dan Keahlian Profesi Terhadap Kinerja Badan Pengawas Pada
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Di Kecamatan Banjarangkan”.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Stewart (1997) humancapital diartikan sebagai manusia itu sendiri yang
secara personal dipinjamkan kepada prusahaan dengan kapabilitas individunya, komitmen,
pengetahuann, dan pengalaman pribadi. Walaupun tidak semata— mata dilihat dari individual
tapi sebagai tim kerja yang memiliki hubungan pribadi baik di dalam maupun di luar
perusahaann. Humancapital yang berkualitas akan turut memajukan organisasi sebagai suatau
wadah peningkatan produktivitas kerja.

Menurut Winarsih (2018), kinerja badan pengawas adalah hasil kerja yang dicapai
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya dan dapat
dijadikan sebagai tolak ukur untuk menetukan apakah pekerjaan yang dilakukan akan
baik atau ssebaliknya. Independensi adalah sikap bebas yang tidak mudah untuk dipengaruhi
oleh siapapun. Sikap independensi dibutuhkan agar terciptanya pengawasan yang jujur dan
tidak memihak. Keahlian profesi adalah suatu kemahiran atau ketrampilan dalam melaksanakan
pekerjaan yang membutuhkan suatu ilmu artinya suatu profesi tidak dapat ditempati oleh
sembarang orang, melainkan memerlukan persiapan melalui prelatihan khusus.

Beberapa hasil penelitian terkait pengaruh independensi terhadap kinerja badan pengawas
telah dikemukan oleh Dewi dan Satriya (2023); Santosa dan Budiartha (2021) yang ditemukan
bahwa independensi memiliki pengaruh terhadap kinerja badan pengawas. Sedangkan hasil
yang berbeda dikemukan oleh Aurani dan Ariani (2022) yang menyatakan bahwa
independensi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja badan pengawas.

Beberapa hasil penelitian terkait pengaruh keahlian profesi terhadap kinerja badan
pengawas telah dikemukan oleh Oviyanti, dkk (2023); Kodyawati dan Dewi (2019) yang

menghasilkan bahwa keahlian profesii memilik pengaruh terhadap kinerja badan pengawas.
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Sedangkan hasil yang berbeda dikemukan olen Wedanti, dkk (2021) yang menyatakan bahwa
keahlian profesi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja badan pengawas

Dalam penelitaian yang dilakukan oleh Dewi dan Satriya (2023) menyatakan bahwa
tingginya independensi seorang badan pengawas dapat meningkatkan kinerjanya dalam
melakukan pengawasan secara internal, dan sebaliknya apabila independensi pengawas
rendah maka kinerjanya akan menurun. Dapat dikatakan bahwa kinerjaa pengawas LPD
dapat dioptimalkan melalui peningkatan independensi pengawas.

H1: Independensi berpengaruh positif terhadap Kkinerja badan pengawas LPD di
Kecamatan Bajarangkan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Oviyanti, dkk (2023) menyatakan bahwa keahilan
professional yang baik akan membuat pengawas bekerja degan lebih mudah, dan mampu
menyelesaikan masalah dengan efektif dan efisien. Serta menurut penelitian dari Kodyawati
dan Dewi (2019) menyatakan bahwa keahlian profesi merupakan salah satu faktor internal
dalam menentukan karakteristik seseorang. Ha ini berarti semakin tinggi keahlian profesi
semakin baik kinerja badan pengawas.

H2: Keahlian profesi berpengaruh positif terhadap Kkinerja badan pengawas LPD di

Kecamatan Bajarangkan.

METODE PENELITIAN
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu independensi dan keahlian profesi, serta

variabel terikatnya yaitu kinerja badan pengawas. Maka dari itu kerangka berpikir penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Independensi
(X1)

Kinerja Badan

Pengawas ()

Keahlian Profesi
(X2)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Hasil pemikiran peneliti, 2023
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Kinerja diartikan sebagai hasil kerjasecara kuantitas serta kualitas yang dicapai seseorang
dengan melakukan tugasnya sesuai dengan kewajiban dan tanggungjawab yang diberikan.
Adapun indikator kinerja badan pengawas yaitu menghasilkan pekerjaan yang berkualitas,
efektivitas, efesien, keadaptasian lingkungan pekerjaan, kepuasan, dan Pengembangan diri.

Independensi diartikan sebagai sikap bebas atau netral seorang badan pengawas (auditor
internal) yang tidak dikendalikan dengan pihak lain. Independensi berarti seorang badan
pengawas (auditor internal) tidak mudah dipengaruhi oleh kepentingan berbagai pihak.
Indikator independensi  diadopsi dari Kusumadewi (2020) yaitu : tidak dipengaruhi,
pengambilan keputusan, pendidikan sesuai bidang pekerjaan, kejujuran dalan melaksanakan tugas

Keahlian profesi merupakan ketrampilan profesional badan pengawas (auditor internal)
dalam melakukan pengawasan serta pemeriksaan yang dilaksanakan dengan kecermatan
profesionalnyaa. Indikator yang digunakan diadopsi dari Dewi (2021) antara lain : Keahlian dalam
melaksanakan tugas sesuai bidangnya, Standar baku dalam profesi, Mematuhi etika yang telah
ditetapkan, Pembentukan kode etik

Terdapat 28 LPD yang masih beroprasi dari 30 LPD vyang ada di Kecamatan
Banjarangkan. Sehingga populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh badan pengawas dari 28
LPD yang masih beroprasi di Kecamatan Banjarangkan yang berjumlah 73 orang. Metode yang
digunakan  dalam penelitian ini yaitu probability sampling dengan teknik pengambilan
sampel yaitu sampling jenuh.

Dalam kajian ini  menggunakan pendekatan statistik deskriptif dengan menggunakan
teknik analisis partial least square (PLS), yang terdiri dari model pengukuran (convergent
validity, discriminant validity, reliability) dan model struktural (r-square, f-square, path
analysis dan pengujian hipotesis)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa deskriptif, variabel independensi dinilai tinggi dengan skor
rata - rata indikatornya 3,80. Variabel keahlian profesi dinilai tinggi dengan skor rata-rata
indikatornya 3,93, dan variabel kinerja badan pengawas dinilai tinggi dengan skor rata-rata
indikatornya 3,85. 1) Karakteristik reponden berdasarkan jenis kelamin didominasi dengan
jumlah responden laki — laki sebanyak 72 orang atau 98,6%. 2) Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan didominasi dengan jumlah responden jenjang pendidikan SMA
sebanyak 50 orang atau 68,5%.
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Tabel 1. Nilai Outer Loading Setelah Esekusi

Variabel Indikator Nilai Korelasi
X1.2 0,851
Independensi X1.3 0,733
(X1) X1.4 0,788
X2.1 0,806
X2.2 0,821
Keahlian Profesi X2.3 0,776
(X2) X2.4 0,803
Y1.1 0,651
Y1.2 0,906
Kinerja Badan Y1.3 0,896
Pengawas (Y) Y15 0,712
Y1.6 0,746

Sumber: Data diolah, 2024
Tabel 1 menunjukkan indikator yang telah memenuhi syarat valid berdasarkan
kriteria convergent validity yaitu nilai outer loading diatas 0,60. Adapun indikator yang
dikeluarkan adalah X1.1 yang merupakan indikator dari variabel independensi. Indikator Y1.4
yang merupakan indikator dari variabel kinerja badan pengawas.

Table 2. Uji Descriminant Validity

Variabel VAVE Independesi Keahlian
AVE Profesi

Independensi (X1) 0,628 0,792

Keahlian Profesi (X2) 0,643 0,802 0,460

Kinerja Badan pengawas

) 0,622 0,789 0,567 0,718

Sumber: Data  diolah, 2024
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai AVE seluruh konstruk > 0,50 dan nilai VAVE
masing-masing variabel berkisar antara 0,789 s.d 0,802 lebih besar dari nilai korelasi yang

besarnya antara 0,460 s.d 0,718 sehingga memenuhi syarat valid.
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Tabel 3. Uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Cronbach's Composite
Alpha Reliability
Independensi (X1) 0,701 0,834
Keahlian Profesi (X2) 0,815 0,878
Kinerja Badan Pengawas (Y) 0,843 0,890

Sumber: Data diolah, 2024
Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai composite reliability dan Cronbach Alpha
masing-masing konstruk telah menunjukkan nilai lebih besar dari 0,60 sehingga memenuhi
syarat reliabel.
Tabel 4. Evaluasi Model Struktural Inner Melalui R-Square

R Square R Square Adjusted

Kinerja Badan Pengawas 0,587 0,575
Sumber: Data  diolah, 2024

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai R square kinerja pengawas 0,587 termasuk kriteria

model moderat cenderung kuat, maknanya Kkinerja pengawas dipengaruhi oleh independensi
dan keahlian profesi sebesr 58,7%.
Tabel 5. Evaluasi Model Struktural Inner Melalui F-Square

Kinerja Badan Pengawas
Independensi 0,172

Keahlian Profesi 0,642
Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 5 menunjukkan bahwa independensi memiliki pengaruh yang menengah (tidak

kecil tidak besar) terhadap kinerja pengawas sebesar 0,172, sedangkan keahlian profesi memiliki
pengaruh yang kuat terhadap kinerja pengawas sebesar 0,642.
Table 6. Path Analisis dan Pengujian Statistik

Original T Statistics Keteranga
Sample (|O/STDEV]|) | P Values n
- - - (O) - - g
Independensi -> Kinerja 0,301 3,637 0,000 Signifikan
Badan Pengawas
Kgahl_lan Profesi -> 0,580 7711 0,000 Signifikan
Kinerja Badan Pengawas

Sumber: Data diolah, 2024
Tabel 6 menunjukkan bahwa :
1. Independensi berpengaruh positif sebesar 0,301 terhadap Kkinerja pengawas dan

hubungan tersebut adalah signifikan.
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2. Keahlian profesi berpengaruh  positif sebesar 0,580 terhadap kinerja pengawas dan
hubungan tersebut adalah  signifikan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa independensi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja badan pengawas, sehingga hipotesis pertama (H1) dalam
penelitian inidapat diterima. Semakin tinggi independensi yang dimiliki oleh pengawas LPD
maka kinerja yang dihasilakan juga meningkat. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian dari Santosa dan Budiarta (2021); Dewi dan Satriya (2023) yang menyatakan bahwa
independensi berpangaruh positif signifikan terhadap kinerja pengawas. Setiap aktivitas, badan
pengawas harus bersikap objektif dan independen. Independensi menggambarkan sikap netral
tidak memihak serta tidak dalam tekanan atau pengaruh pihak tertentu dalam mengambil
keputusann. Pengawas LPD haruslah jujur dan tidak memihak dalam melakukan pengawasan
serta bisa mengungkapkan fakta sesuai prosedur sehingga kinerja badan pengawas akan
semakin optimal jika memiliki sikap  independensi. Jadi Kinerja badan pengawas dapat
meningkat jika jiwa independensi yang tinggi dilakukan dalam pengawasan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa keahlian profesi memiliki pengaruh positif serta
signifikan terhadap kinerja badan pengawas, hipotesis kedua (H2) dalamz penelitian ini bisa
diterimaa. Semakin meningktnya keahlian profesi badan pangawas LPD maka kinerja badan
pengawas juga meningkat. Hasil penelitian ini searah dengan Kodyawati dan Dewi (2019);
Oviyanti, dkk (2023) yang mengemukan keahlian profesi berpengaruh positif dan signifikan
dengan kinerja pengawas. Badan pengawas haruslah memiliki ketrampilan, kompetensi dan
pengetahuan yang diperlakukan untuk menjalankan tugasnya, hal ini dikarenakan keahlian profesi
akan membantu pengawas untuk menilai gejala penyimpangan yang terjadi di LPD. Badan
pengawas internal sebagai internal auditor dituntut memiliki keahlian dalam melakukan
pengawasan dan pekerjaan pemeriksaannya. Pengawas yang memiliki keahlian, akan
mempermudah tugasnya dalam pengawasan serta untuk mencari kekeliruan maupun indikasi —

indikasi penyimpangan dan penyelewengan yang mungkin terjadi di dalam LPD.
SIMPULAN DAN SARAN

Hasil kajian ini menemukan bahwa kinerja badan pengawas dipengaruhi oleh
independensi dan keahlian profesi. Dimana semakin tinggi independensi dan keahlian profesi akan
meningkatkan kinerja badan pengawas LPD. Dari hasil penelitian, maka dapat disarankan
kepada badan pengawas LPD Se-Kecamatan Banjarangkan untuk lebih memperhatikan

independensi dan keahlian profesi agar bisa meningkatkan kinerjanya. Untuk peneliti
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selanjutnya disarankan agar menambah variabel lain yang mempengaruhi kinerja pengawas

agar memperoleh data yang lebih akurat .
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